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LAPORAN AKHIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

BAB I Pendahuluan  

1.1 Analisis Situasi  

Stunting, atau keterlambatan pertumbuhan linier, merupakan salah satu masalah 

kesehatan global. Seorang anak dikatakan stunting apabila hasil pemetaan tinggi 

badan anak pada kurva pertumbuhan jatuh di bawah garis minus dua standar deviasi. 

Berdasarkan laporan dari Badan Kesehatan Dunia, WHO, pada tahun 2016, 

didapatkan 22,9% atau 154,8 juta anak-anak dibawah usia 5 tahun menderita 

stunting. Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain asupan gizi baik makro dan mikro yang tidak adekuat, 

infeksi berulang , status gizi ibu, dan juga sosio-ekonomi, serta kebersihan 

lingkungan. Kondisi stunting menyebabkan perkembangan fungsi kognitif, motorik 

dan verbal pada anak tidak optimal, angka kesakitan dan kematian anak meningkat, 

biaya perawatan kesehatan meningkat, meningkatnya risiko obesitas, menurunnya 

kesehatan reproduksi, kapasitas belajar dan performa yang tidak optimal pada masa 

sekolah, dan di usia produktif dapat menyebabkan prduktivitas dan kapasitas kerja 

tidak optimal.(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018) Berdasarkan 

laporan riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 diketahui prevalensi stunting 

di Indonesia mendapai 19,3%, ada kenaikan sebesar 1,3% dibandingkan hasil 

Riskesdas 2013. Menurut laporan Riskesdas Provinsi DKI Jakarta tahun 2018, 

prevalensi stunting di Jakarta Barat adalah 5,8% untuk anak 0-23 bulan, untuk 0-59 

bulan didapatkan 10,22%, dan untuk remaja (13-15 tahun), 8,93%.(Tim Riskesdas 

2018, 2019). 

1.2 Permasalahan Mitra  

Kelurahan Tomang merupakan salah satu kelurahan di Jakarta Barat yang 

wilayahnya berbatasan langsung dengan Universitas Tarumanagara. Kelurahan 

Tomang memiliki luas wilayah 1.88 km2 , terdiri dari 8,841 kepala keluarga (KK), 

16 RW (rukun warga) dan 174 RT (rukun tetangga). Kelurahan ini berbatasan 

dengan kelurahan Cideng, kelurahan Jatipulo, kelurahan Tanjung Duren Selatan dan 

kelurahan Grogol (Gambar 3). Kelurahan Tomang merupakan Kelurahan binaan 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Berdasarkan keterangan pelaksana 

tugas Kasubag Kesehatan dan Perlindungan Anak 4 dan Pengendalian Penduduk 

(PPAPP) Kesejahteraan Jakarta Barat, Endang kepada Antaranews, ada 11 

kelurahan di delapan kecamatan yang memiliki balita stunting yaitu Kapuk, Tanah 

Sereal, Angke, Keagungan, Kali Anyar, Cengkareng Timur, Tegal Alur, Duri 

Kosambu, Jembatan Besi, Pekojan dan Pinangsia. Kelurahan Kapuk merupakan 

kelurahan dengan kasus stunting tertinggi.(Marison, 2021) Sejauh ini belum ada 

laporan kasus stunting di kelurahan Tomang, Jakarta Barat. Berdasarkan hasil 

wawancara dan data dari Koordinator Kader Kelurahan Tomang, Ibu Solikhakun, 

jumlah anak usia 0-12 bulan sebanyak 227 anak, dan usia 13-60 bulan sebanyak 677 

anak dari 16 RW. Sejauh ini menurut informasi Ibu kader, belum ditemukan adanya 

kasus stunting di Kelurahan Tomang. Kader merupakan bagian dari suatu komunitas 

yang memiliki peran penting dalam upaya peningkatan kapasitas masyarakatnya, 



secara khusus dalam peningkatan kualitas kesehatan masyatakat.(Fajri et al., 2020) 

Peningkatan pengetahuan serta wawasan kader dilakukan dengan berbagai upaya 

yang bemuara pada meningkatnya pengetahuan dan keterampilan (skills). Oleh 

karena itu kami bermaksud melakukan kegiatan Pengabdian kepada kader kelurahan 

Tomang sehingga dapat membantu mencegah kejadian stunting di Kelurahan 

Tomang Jakarta Barat dan informasi yang didapatkan pada kegiatan ini dapat 

disalurkan kepada warga masyarakat khususnya keluarga balita.  

 

Bab II  Pelaksanaan 

2.1 Deskripsi Kegiatan  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan secara luring pada hari Sabtu, 25 Juni 2022, 

bertempat di RPTRA Mandala, Kelurahan Tomang, Jakarta Barat. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan secara luring dengan tetap menjalankan prokes guna mencegah 

penyebaran infeksi Covid-19.  

2.2 Susunan acara kegiatan: 

 

2.3 Hasil dan Pembahasan  

PKM dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pemeriksaan status gizi balita 

dengan tujuan peningkatan kesadaran masyarakat dalam upaya pencegahan 

stunting, yang diikuti oleh ibu atau pengasuh (nenek/bibi) dari 123 balita yang 

tinggal di RW 1-16 Kelurahan Tomang. Rentang usia balita terbanyak 24-69 bulan 

(63%), terdiri atas laki-laki 45 orang dan perempuan 52 orang. Riwayat yang digali 

dari 97 balita, terdapat 89% dan 94% lahir dengan berat badan dan panjang badan 

normal. Riwayat pemberian makan bayi menunjukkan 64% mendapat ASI 



eksklusif, dan 86% mulai diberikan MPASI saat usia 6 bulan, dengan pola 78% 

makan secara teratur (3-4 kali per hari), dan 59% mengonsumsi makanan selingan 

secara tidak teratur (lebih dari 2 kali per hari). Pemeriksaan antropometri 

menemukan 56% balita dengan BB/U normal, 67% TB/U normal, dan 54% BB/TB 

normal. 

Bab III Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Cegah Stunting Melalui Asupan 

Gizi Sehat dan Seimbang” telah dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Juni 2022, bertempat 

di RPTRA Mandala, Kelurahan Tomang, Jakarta Barat. Kegiatan ini merupakan 

kerjasama antara dosen dan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara 

dengan para kader Kelurahan. Kegiatan ini dihadiri oleh 23 orang Ibu dengan bayi dan 

balita, dan dilakukan pengukuran antropometri berupa berat badan, panjang/tinggi 

badan, dan lingkar lengan atas, serta pemaparan materi edukasi dengan judul ‘Kupas 

Tuntas Stunting’oleh dr. Wiyarni, SpA. Riwayat pemberian makan bayi menunjukkan 64% 

mendapat ASI eksklusif, dan 86% mulai diberikan MPASI saat usia 6 bulan, dengan pola 78% 

makan secara teratur (3-4 kali per hari), dan 59% mengonsumsi makanan selingan secara tidak 

teratur (lebih dari 2 kali per hari). Pemeriksaan antropometri menemukan 44% balita dengan 

BB/U kurus, 33% TB/U pendek, dan 46% BB/TB gizi kurang. Hasil ini perlu ditindak-lanjuti 

bersama-sama dengan pihak Kelurahan agar dapat direncanakan program-program 

lanjutan guna mencegah stunting. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian observasional desain potong lintang ini merupakan bagian dari kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Lingkungan yang dilaksanakan bulan Juni-

Juli 2022 di RPTRA Mandala, Kelurahan Tomang, Jakarta Barat, oleh dosen bagian 

Ilmu Kesehatan Anak dan Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

PKM dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pemeriksaan status gizi balita 

dengan tujuan peningkatan kesadaran masyarakat dalam upaya pencegahan stunting, 

yang diikuti oleh ibu atau pengasuh (nenek/bibi) dari 123 balita yang tinggal di RW 

1-16 Kelurahan Tomang. Rentang usia balita terbanyak 24-69 bulan (63%), terdiri atas 

laki-laki 45 orang dan perempuan 52 orang. Riwayat yang digali dari 97 balita, 

terdapat 89% dan 94% lahir dengan berat badan dan panjang badan normal. Riwayat 

pemberian makan bayi menunjukkan 64% mendapat ASI eksklusif, dan 86% mulai 

diberikan MPASI saat usia 6 bulan, dengan pola 78% makan secara teratur (3-4 kali 

per hari), dan 59% mengonsumsi makanan selingan secara tidak teratur (lebih dari 2 

kali per hari). Pemeriksaan antropometri menemukan 56% balita dengan BB/U 

normal, 67% TB/U normal, dan 54% BB/TB normal. Jenis kelamin balita memiliki 

hubungan bermakna dengan BB/TB (p=0,026; PR=1,9) namun tidak  bermakna untuk 

BB/U (p=0,065; PR=1,4) dan TB/U (p=0,057; PR=1,2). ASI eksklusif berhubungan 

secara bermakna dengan BB/U (p=0,028; PR=1,9) dan BB/TB (p=0,045: PR=1,5), 

namun tidak bermakna untuk TB/U (p=0,081; PR=4,1). MPASI tepat waktu 

menunjukkan hubungan bermakna dengan BB/U (p= 0,043; PR=3), TB/U (p<0,001; 

PR=2,4), dan BB/TB (0,048; PR=1,6). Pemberian menu MPASI utama yang teratur 

3-4 kali per hari memiliki hubungan bermakna dengan BB/U (p=0,07; P=4,2), namun 

tidak bermakna dengan TB/U (p=0,301; PR=1,7) dan BB/TB (p=0,203; PR=3,3). 

Praktik makanan selingan tidak teratur, melebihi rekomendasi 1-2 kali per hari, 

menunjukkan hubungan bermakna dengan BB/U (p<0,001; PR=1,1), TB/U (p<0,001; 

PR=2,1), dan BB/TB (p=0,002; PR=2,3). Pemberian makan bayi dan anak terbukti 

menentukan status gizi balita, perhatian khusus perlu diberikan untuk perbaikan 

praktik makanan selingan untuk balita.  

 

Kata kunci: makanan selingan, status gizi, balita. 

 

 

Abstrak yang akan disertakan pada kegiatan Senapenmas 2022 
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STUNTING

BAGIAN ILMU KESEHATAN ANAK
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS TARUMANAGARA

RPTRA MANDALA KELURAHAN TOMANG 
KAMIS, 30 JUNI 2022

WIYARNI PAMBUDI

Kupas Tuntas

AAA
BBBC

STUNTING
itu apa sih?

AAA
BBB

C

Apa yang dimaksud stunting?
• Perawakan pendek = stunted (TB <-2SD pada kurva WHO)

• Disertai defisit kognitif

• Disebabkan kekurangan gizi kronis selama 1000 HPK

Di mana kasusnya?

Sumber: Riskesdas 2018

Apa penyebab stunting?
1. Kesehatan dan gizi ibu yang kurang terjamin:

ibu stunting, jarak persalinan terlalu rapat, kehamilan remaja

2. Praktik pemberian makan bayi dan anak yang tidak 
adekuat: 
tidak mendapat inisiasi menyusu dini, tidak disusui eksklusif, pemberian 
MPASI yang tidak memenuhi kuantitas, kualitas dan variasi

3. Infeksi pada 1000 hari pertama kehidupan: 
terkait dengan pola asuh, lingkungan dan higinitas yang buruk, juga 
kemiskinan dan minimnya layanan kesehatan
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Karena stunting bukan sekadar pendek!

Selain gagal mencapai tinggi badan sesuai potensi 
genetik, individu stunting juga mengalami:

• defisit kognitif  prestasi akademik tidak optimal

• kehilangan peluang kerja yang lebih baik 
perbaikan status sosial-ekonomi

• ibu stunting berisiko melahirkan BBLR  lingkaran 
malnutrisi 

• meningkatkan risiko penyakit degeneratif = PTM

Kenapa khawatir stunting?

STUNTING
bisa dicegah?

AAA
BBB

C

10

Gimana biar nggak stunting?
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IMD
ASI eksklusif
MPASI
- Usia - Tekstur
- Frekuensi - Variasi
- Porsi - Responsif
- Bersih

BER-TA-HAP

Porsi & Variasi

telur, ikan, 
daging

daging, yogurt 
kacang mete

kacang-kacangan, 
daging (tanpa lemak)

kentang, kol, 
brokoli

buah-buahan, 
kacang, sayuran

hijau tua

ikan, produk susu, 
garam beryodium

bayam, wortel, 
tomat

susu, lemak ikan, 
sinar matahari

unggas, kentang, 
buah (selain jeruk) ikan, daging, telur, susu ikan, kacang-kacangan

1000
Hari 
Pertama
Kehidupan

18

menentukan

MASA DEPAN
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-9 bulan s/d 2 tahun remaja dewasa

Usia (tahun)

Masa 1000 HPK 
terjadi tumbuh kembang yang 

SANGAT PESAT

gr
am

 p
er

 h
ar

i

Pentingnya 1000 HPK

AAA
BBB

C Penilaian BB & TB
Sesuai Umur Anak

Berat Badan menurut Umur (BB/U)
Anak Laki-laki 0-60 Bulan Apakah

berat badan anak
laki-laki

sudah sesuai
dengan umurnya?

Apakah
tinggi badan anak

laki-laki
sudah sesuai

dengan umurnya?

Tinggi Badan menurut Umur (BB/U)
Anak Laki-laki 24-60 Bulan
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Berat Badan menurut Umur (BB/U)
Anak Perempuan 0-60 Bulan Apakah

berat badan anak
perempuan

sudah sesuai
dengan umurnya?

Apakah
tinggi badan anak

perempuan
sudah sesuai

dengan umurnya?

Tinggi Badan menurut Umur (BB/U)
Anak Perempuan 24-60 Bulan

• Atur & rencanakan kehamilan
• Berikan ASI eksklusif & MPASI berkualitas

• Pengasuhan & deteksi dini tumbuh kembang
• Imunisasi dasar & lanjutan lengkap

• Pola hidup bersih dan sehat

Pencegahan stunting
Semoga Bermanfaat
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ABSTRAK 

 

Penelitian observasional desain potong lintang ini merupakan bagian dari kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) Lingkungan yang dilaksanakan bulan Juni-Juli 2022 di RPTRA Mandala, 

Kelurahan Tomang, Jakarta Barat, oleh dosen bagian Ilmu Kesehatan Anak dan Ilmu Gizi Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara. PKM dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pemeriksaan 

status gizi balita dengan tujuan peningkatan kesadaran masyarakat dalam upaya pencegahan stunting, 

yang diikuti oleh ibu atau pengasuh (nenek/bibi) dari 123 balita yang tinggal di RW 1-16 Kelurahan 

Tomang. Rentang usia balita terbanyak 24-69 bulan (63%), terdiri atas laki-laki 45 orang dan 

perempuan 52 orang. Riwayat yang digali dari 97 balita, terdapat 89% dan 94% lahir dengan berat 

badan dan panjang badan normal. Riwayat pemberian makan bayi menunjukkan 64% mendapat ASI 

eksklusif, dan 86% mulai diberikan MPASI saat usia 6 bulan, dengan pola 78% makan secara teratur 

(3-4 kali per hari), dan 59% mengonsumsi makanan selingan secara tidak teratur (lebih dari 2 kali per 

hari). Pemeriksaan antropometri menemukan 56% balita dengan BB/U normal, 67% TB/U normal, dan 

54% BB/TB normal. Jenis kelamin balita memiliki hubungan bermakna dengan BB/TB (p=0,026; 

PR=1,9) namun tidak  bermakna untuk BB/U (p=0,065; PR=1,4) dan TB/U (p=0,057; PR=1,2). ASI 

eksklusif berhubungan secara bermakna dengan BB/U (p=0,028; PR=1,9) dan BB/TB (p=0,045: 

PR=1,5), namun tidak bermakna untuk TB/U (p=0,081; PR=4,1). MPASI tepat waktu menunjukkan 

hubungan bermakna dengan BB/U (p= 0,043; PR=3), TB/U (p<0,001; PR=2,4), dan BB/TB (0,048; 

PR=1,6). Pemberian menu MPASI utama yang teratur 3-4 kali per hari memiliki hubungan bermakna 

dengan BB/U (p=0,07; P=4,2), namun tidak bermakna dengan TB/U (p=0,301; PR=1,7) dan BB/TB 

(p=0,203; PR=3,3). Praktik makanan selingan tidak teratur, melebihi rekomendasi 1-2 kali per hari, 

menunjukkan hubungan bermakna dengan BB/U (p<0,001; PR=1,1), TB/U (p<0,001; PR=2,1), dan 

BB/TB (p=0,002; PR=2,3). Pemberian makan bayi dan anak terbukti menentukan status gizi balita, 

perhatian khusus perlu diberikan untuk perbaikan praktik makanan selingan untuk balita.  

 

Kata kunci:makanan selingan, status gizi, balita. 




